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A B S T R A K

Latar Belakang: Tahap keempat perkembangan keluarga, yaitu keluarga
anak usia sekolah. Tahap ini dimulai saat anak pertama berusia 6 tahun,
mulai sekolah dasar, dan berakhir pada usia 13 tahun awal pubertas.
Adanya pandemi Covid-19 menyebabkan terbatasnya semua kegiatan
keseharian masyarakat salah satunya dunia pendidikan. Hal ini membuat
semua institusi pendidikan meniadakan pembelajaran langsung dan
dilakukan secara online. Untuk membantu keberhasilan program
pemerintah ini dibutuhkan tugas perkembangan keluarga anak usia
sekolah yang terpenuhi agar pembelajaran online dapat berjalan secara
efektif.
Objektif: Mengetahui hubungan tugas perkembangan keluarga anak usia
sekolah terhadap pembelajaran online siswa kelas 1-3 sekolah dasar.
Metode: Menggunakan desain analitik dengan pendekatan Cross
Sectional Survey. Populasi pada penelitian ini yaitu para keluarga yang
memiliki anak pertama usia sekolah dasar kelas 1-3 di wilayah RW 08
kelurahan mustikasari sebanyak 79 responden. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Total Sampling yaitu menggunakan seluruh jumlah
populasi yang ada. Pengambilan data dilakukan dari awal bulan Juni 2021
menggunakan teknik analisa data Chi-Square.
Hasil: dari hasil uji diperoleh tugas perkembangan keluarga anak usia
sekolah tidak terpenuhi 43 (54,4%) dan pembelajaran online efektif 44
(55,7%) dengan nilai P Value 0,031 < 0,05.
Implikasi Klinis: Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan program intervensi dini yang lebih tertarget bagi keluarga
dengan anak usia sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam
pembelajaran online. Program edukasi bagi orang tua dapat dirancang
untuk membantu mereka memahami pentingnya peran mereka dalam
mendukung pembelajaran anak di rumah, terutama dalam konteks
pembelajaran online.
Kesimpulan: Studi ini menemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tugas perkembangan dengan pembelajaran online pada
siswa kelas 1-3 sekolah dasar.
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pembelajaran online, covid 19

I N F O  A R T I K E L

Riwayat: 

Submisi 15 Desember 2022

Revisi 11 Januari 2023

Diterima 22 Januari 2023

Cara sitasi: 

Purwitasari, Y., Rachmayadi, A. D., 

Khasanah, U. (2023). Hubungan 

Tugas Perkembangan Keluarga 

Anak Usia Sekolah Terhadap 

Pembelajaran Online Siswa Kelas 1-

3 Sekolah Dasar. Ind J Nurs Sci

Prac, Vol. 6, No.1, pp. 5-8

Doi. 10.24583/ijnsp.6.1.5-8

Penulis korespondensi: 

Uswatul Khasanah

Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

Indonesia

Jl. Cempaka Putih Tengah 1 No. 1, 

Jakarta pusat 10510. Phone: 

+6281316016689

Email: hawsukhasanah@gmail.com

International Journal of Nursing 

Science and Practice is an Open 

Access journal

P-ISSN: 2622-0997

Email: ijnsp@umj.ac.id

PENDAHULUAN

Anak usia sekolah antara 6-12 tahun, sudah

dapat rangsangan intelektual atau melaksanakan

tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan

intelektual atau kemampuan kognitif seperti membaca,

menulis, dan menghitung (Yusuf, 2011). Tantangan 

saat ini adalah dunia pendidikan, hal ini membuat

semua institusi pendidikan meniadakan pembelajaran

langsung dan dilakukan dengan daring. Pendidikan
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dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam

Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Surat Mendikbud

No.4 Tahun 2020, tentang Pembelajaran secara

Daring dan bekerja dari rumah dalam rangka

Pencegahan Penyebaran Covid-19 pada Perguruan

Tinggi. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik

Tahun 2019 menunjukkan 30,1% populasi penduduk di

Indonesia adalah anak-anak, dengan 39,1 juta jiwa

merupakan anak perempuan dan 40,4 juta jiwa adalah



anak laki-laki. Hasil wawancara kepada 7 orang tua
(ibu) yang memiliki anak pertama usia sekolah dasar,
diperoleh 4 orang mengungkapkan harus ekstra dalam
membagi waktu antara pekerjaan rumah dan
mendampingi anak-anaknya mengerjakan tugas
sekolah. 2 ibu lagi mengatakan bahwa mereka harus
membujuk anaknya mengerjakan tugas sekolah,
karena anak- anaknya selalu minta ditemani selama
mengerjakan tugas. Sedangkan 1 ibu lainnya
mengatakan harus mempersiapkan dana lebih untuk
membeli kuota selama daring. 

Berdasarkan gambaran diatas maka peneliti
tertarik untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara tugas perkembangan keluarga anak usia
sekolah terhadap pembelajaran Online siswa kelas 1-3
sekolah dasar di kota Bekasi tahun 2021.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Didapatkan jumlah sampel sebanyak 79
responden yang dipilih menggunakan teknik Total
Sampling dimana menggunakan seluruh jumlah
populasi yang ada sesuai dengan stratifikasi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Data dikumpulkan
secara mandiri dan dikembangkan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara tugas perkembangan
keluarga anak usia sekolah terhadap pembelajaran
Online siswa kelas 1-3 sekolah dasar di kota Bekasi.
Korelasi antara tugas perkembangan dengan
pembelajaran Online diuji menggunakan uji chi-square.
Luaran penelitian ini berupa nilai nilai Odd Ratio (OR),
95% confidence interval (CI) dan p-value dengan
batasan nilai kemaknaan 0,05.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian univariate pada

tabel ini sebagian besar usia ibu 18-40 tahun
sebanyak 62 responden (78,5%), lebih banyak anak
usia sekolah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33
anak responden (51,6%) dibanding perempuan,
sebagian besar tingkat pendidikan ibu adalah
SLTA/Sederajat yaitu sebanyak 40 responden
(50,6%), pekerjaan ibu lebih banyak tidak bekerja/ ibu
rumah tangga yaitu 44 responden (55,7%). (Tabel 1)

Tabel 1
Karakteristik demografi dan luaran partisipan penelitian
(n=55)
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Didapatkan lebih banyak tugas perkembangan

keluarga anak usia sekolah tidak terpenuhi yaitu

sekitar 43 responden (54,4%) responden dengan

pembelajaran online efektif yaitu sekitar 44

responden 55.7%. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa banyak keluarga yang memiliki tugas

perkembangan keluarga tidak efektif diantaranya

disebabkan oleh banyak keluarga yang kurang

memahami tugas yang diberikan oleh guru

sehingga keluarga mengikut sertakan anak dalam

kegiatan belajar di luar seperti Les. (Tabel 2)

Tabel 2

Karakteristik tugas perkembangan keluarga anak

usia sekolah dan pembelajaran online (n=79)

Partisipan Karakteristik Mean (SD)

N (%)

Usia, mean (SD) 62 (78.5)

Jenis kelamin, n (%) 33 (51.6)

Pendidikan, n (%) 40 (50,1)

Pekerjaan, n (%) 44 (55,7)

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).

Partisipan Karakteristik Mean (SD)

N (%)

Tugas Perkembangan, n (%)

Terpenuhi

Tidak

36 (45,6)

43 (54,4)

Pemebelajaran Online, n (%)

Efektif

Tidak

44 (55,7)

35 (44,3)

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).

Hasil analisa Bivariat diperoleh bahwa signifikansi

nilai p-value (0,031) < α (0,05), dimana dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan antara tugas

perkembangan anak usia sekolah dengan

pembelajaran online siswa kelas 1-3 sekolah dasar

di kota Bekasi. Dari hasil analisis diperoleh CI 95%

nilai OR = 3,164 yang artinya keluarga dengan

tugas perkembangan tidak terpenuhi beresiko

3,164 kali untuk memiliki pembelajaran online yang

tidak efektif. (Tabel 3)

Tabel 3

Hubungan tugas perkembangan keluarga anak

usia sekolah terhadap pembelajaran online (n=79)

Tugas

Perkembangan

Keluarga

Pembelajaran Online Total OR (95% CI) P-

value

Efektif Tidak

Efektif

n % n % n %

Efektif 27 75,0 9 25,0 36 100

3, 164 0, 031

Tidak

Efektif

17 39,5 26 60,5 43 100

8,276

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis univariat , pada 

bagian karakteristik demografi responden diperoleh 

data bahwa sebagian besar ibu berusia 18-40 

tahun sebanyak 62 responden (78,5%), usia anak 

sekolah sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 33 responden (51,6%), tingkat 

Singkatan. standar deviasi (SD); jumlah sampel (n); persentase (%).
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pendidikan ibu adalah SLTA/Sederajat sebanyak 40

responden (50,6%), dan lebih banyak ibu yang tidak

bekerja atau Ibu rumah tangga sebanyak 44

responden (55,7%). Pada bagian Karakteristik tugas

perkembangan keluarga anak usia sekolah dan

pembelajaran online Didapatkan lebih banyak tugas

perkembangan keluarga anak usia sekolah tidak

terpenuhi yaitu sekitar 43 responden (54,4%)

responden dengan pembelajaran online efektif yaitu

sekitar 44 responden (55.7)%.

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan

hasil analisis uji statistik dengan menggunakanan uji

chi-square diperoleh nilai p-value = 0,031 (p = 0,031 <

α). Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan

yang signifikan antara tugas perkembangan keluarga

anak usia sekolah dengan pembelajaran online siswa

kelas 1-3 sekolah dasar di kota Bekasi. Dari 79

responden, 27 responden (75%) menunjukkan bahwa

sebagian besar memiliki tugas perkembangan

keluarga terpenuhi dengan pembelajaran online

efektif.

Kesimpulan & Implikasi Klinis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian

besar usia ibu yang memiliki anak pertama usia

sekolah dasar berada di kelompok dewasa awal (18-

40 tahun) dengan mayoritas ibu tamat

SLTA/Sederajat, mayoritas anak berjenis kelamin laki-

laki, ibu rumah tangga. Sebagian besar tugas

perkembangan keluarga anak usia sekolah tidak

terpenuhi, dan pembelajaran online efektif. Terdapat

hubungan yang signifikan antara Tugas

Perkembangan Keluarga dengan Pembelajaran

Online pada anak usia sekolah kelas 1-3 sekolah

dasar di wilayah kota Bekasi dengan p-value = 0,031.

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk

mengembangkan program intervensi dini yang lebih

tertarget bagi keluarga dengan anak usia sekolah

dasar yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran

online. Program edukasi bagi orang tua dapat

dirancang untuk membantu mereka memahami

pentingnya peran mereka dalam mendukung

pembelajaran anak di rumah, terutama dalam konteks

pembelajaran online.

PERNYATAAN

Konflik kepentingan

Penelitian ini tidak melibatkan pihak lain yang

berkepentingan terhadap hasil akhir.

Pendanaan

Penelitian ini tidak mendapatkan dukungan atau

bantuan dana dari pihak manapun.
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